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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status perkawinan orang 
Katolik yang dilakukan setelah perkawinan sebelumnya putus karena 
perceraian sipil. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Janis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
didukung oleh data primer. Data sekunder diperoleh peneliti dari data yang 
sebelumnya telah diolah oleh orang lain. Data sekunder ini dapat berupa 
komentar, interpretasi atau penggolongan terhadap data primer. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu 
penarikan sampel dengan cara mengambil obyek yang didasarkan pada 
tujuan tertentu. Adapun sampel yang dipilih adalah perceraian orang Katolik 
yang terjadi pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2006. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa gugatan perceraian orang Katolik 
yang dikabulkan di Pengadilan Negeri Semarang berdasarkan Stbld 1917, 
tahun 2002 terdapat 12 perceraian, tahun 2003 ada 8 perceraian, tahun 2004 
ada 10 perceraian, tahun 2005 dan tahun 2006 masing-masing 13 
perceraian. Sedangkan berdasarkan Stbld 1933, tahun 2002 ada 14 
perceraian, tahun 2003 ada 12 perceraian, tahun 2004 ada 21 perceraian, 
tahun 2005 ada 12 perceraian dan tahun 2006 ada 13 perceraian. 
Berdasarkan data tersebut, perceraian sipil banyak dilakukan oleh orang 
Katolik karena perceraian sipil dianggap lebih mudah dari pada melalui 
pengadilan gereja. Namun, dalam perkawinan Katolik tidak dikenal adanya 
perceraian, karena sifat perkawinan monogam dan tak terputuskan. Gereja 
Katolik tidak akan memberkati dan mengesahkan perkawinan pasangan 
yang ingin menikah lagi secara Katolik, meskipun perkawinan yang sudah 
ada sebelumnya telah putus karena perceraian sipil, karena perceraian sipil 
melalui pengadilan negeri yang dilakukan pada perkawinan Katolik tersebut 
tidak diakui dan tidak mempunyai kekuatan hukum dalam gereja Katolik. 
Selama masih menjadi pemeluk agama Katolik, perkawinan yang dilakukan 
setelah perkawinan sebelumnya putus karena perceraian sipil tidak 
memenuhi syarat sebagaimana ditentukan dalam Pasal 6 UUP. Oleh karena 
perkawinan yang demikian itu tidak memenuhi syarat, maka perkawinan 
tersebut tidak sah. Bagi pasangan dalam perkawinan Katolik yang telah 
bercerai secara sipil dan hidup dalam perkawinan berikutnya yang tidak sah, 
maka akan dikenai sanksi rohani, yaitu tidak boleh menerima sakramen 
ekaristi atau komuni. Namun, gereja tetap memperlakukan mereka dengan 
penuh kasih sayang serta mengajak mereka untuk sebisanya tetap 
mengahayati hidup menggereja, dan tidak menjauhkan diri dari 
komunitasnya. 
 v 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Life ends when you stop dreaming 
Hope is lost when you stop believing 
And love fails when you stop caring 






Bapaku Yesus Kristus 
Papa, Mama dan adik-adikku tercinta 
Eyang dan semua keluargaku 
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